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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam mengatasi
penurunan motivasi kerja guru pasca meningkatnya beban administratif digital di SDN Babakan Goyang
tahun ajaran 2025/2026. Pendekatan penelitian menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi kasus.
Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi langsung di sekolah, serta analisis dokumentasi
terkait pelaksanaan administrasi digital. Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepala sekolah menerapkan berbagai gaya kepemimpinan, antara lain
kepemimpinan transformatif, suportif, demokratis, dan adaptif untuk merespons menurunnya motivasi
guru. Kepala sekolah memberikan dukungan teknis berupa pendampingan penggunaan aplikasi digital,
menyediakan pelatihan TIK, serta membentuk kelompok kerja guru. Selain itu, kepala sekolah juga
memberikan dukungan emosional melalui komunikasi terbuka, apresiasi kinerja guru, dan pemberian
ruang bagi guru untuk menyampaikan kendala yang dialami. Kepala sekolah menyederhanakan beberapa
beban administratif internal agar tidak terlalu memberatkan guru dan menyesuaikan kebijakan dengan
kondisi lapangan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan yang responsif dan
humanis dapat memulihkan motivasi kerja guru dan meningkatkan kualitas kinerja mereka pada masa
adaptasi digital. Dengan demikian, gaya kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor kunci dalam
menjaga stabilitas dan produktivitas guru di era administrasi digital.

Kata kunci: gaya kepemimpinan, motivasi kerja guru, administrasi digital.

Abstract

This study aims to describe the leadership style of the school principal in addressing the decline in teacher
motivation following the increase in digital administrative workload at SDN Babakan Goyang during the
2025/2026 academic year. The research employed a qualitative case study approach. Data were collected
through in-depth interviews, direct observations, and documentation related to the implementation of
digital administration tasks. The data were analyzed using Miles and Huberman’s interactive model,
consisting of data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings indicate that the principal
applied various leadership styles—including transformational, supportive, democratic, and adaptive
leadership — to respond to the reduced motivation of teachers. The principal provided technical support by
assisting teachers with digital applications, organizing ICT training, and forming collaborative working
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groups. Emotional support was also demonstrated through open communication, appreciation of teacher
efforts, and opportunities for teachers to express the challenges they faced. Additionally, the principal
simplified several internal administrative requirements and adjusted school policies to reduce the burden
on teachers. The study concludes that responsive and humanistic leadership strategies effectively restore
teacher motivation and enhance their performance during the digital adaptation period. Thus, the
principal’s leadership style plays a crucial role in maintaining teacher stability, performance, and
productivity in the era of digital administration.

Keywords: leadership style, teacher motivation, digital administration.

PENDAHULUAN

Perubahan sistem administrasi pendidikan menuju digitalisasi membawa
dampak signifikan terhadap tugas dan tanggung jawab guru, termasuk di SDN Babakan
Goyang pada tahun ajaran 2025/2026. Digitalisasi administrasi memang bertujuan
meningkatkan efisiensi, keterbukaan data, dan percepatan layanan, namun dalam
praktiknya menambah beban kerja guru secara substansial. Guru tidak hanya dituntut
menguasai teknologi, tetapi juga harus menyelesaikan berbagai formulir digital, laporan
berbasis aplikasi, serta input data yang cukup kompleks dan membutuhkan ketelitian
tinggi. Kondisi ini menyebabkan sebagian guru mengalami kelelahan administrasi
(administrative fatigue) yang berdampak pada menurunnya motivasi kerja dan kualitas
pengajaran (Hantoro et al., 2021).

Penurunan motivasi kerja guru merupakan masalah serius bagi keberlangsungan
mutu pendidikan. Guru dengan motivasi rendah cenderung kurang bersemangat dalam
merencanakan pembelajaran, mengurangi kreativitas, dan mengalami kesulitan
mempertahankan interaksi efektif dengan siswa (Asmawati et al., 2018). Di SDN Babakan
Goyang, fenomena ini mulai terlihat dalam bentuk keterlambatan penyusunan
perangkat ajar, berkurangnya inovasi pembelajaran, serta meningkatnya keluhan guru
terkait tingginya beban administrasi digital. Situasi ini membutuhkan intervensi
kepemimpinan kepala madrasah atau kepala sekolah yang efektif dan adaptif agar
motivasi kerja guru dapat dipulihkan.

Dalam konteks tersebut, gaya kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor
penentu keberhasilan penanganan penurunan motivasi guru. Kepala sekolah tidak
hanya berfungsi sebagai administrator, tetapi juga sebagai pemimpin yang mampu
memberikan arahan, inspirasi, dan dukungan emosional. Di era digital dengan beban
administrasi yang meningkat, kepala sekolah harus memiliki kemampuan komunikasi
yang baik, peka terhadap kondisi guru, serta mampu menciptakan strategi pembinaan
yang menenangkan dan memberdayakan. Gaya kepemimpinan yang tepat dapat
membantu guru menghadapi tekanan administrasi digital dengan lebih positif (Latifah

et al., 2021b).
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Gaya kepemimpinan transformatif, demokratis, dan suportif sering kali menjadi
model yang efektif dalam menghadapi situasi ketika guru mengalami penurunan
motivasi. Kepala sekolah perlu memberikan motivasi intrinsik melalui penghargaan,
pengakuan, dan apresiasi terhadap kinerja guru. Selain itu, kepala sekolah juga harus
mampu mengurangi kecemasan guru dengan memberikan pelatihan digital,
penjadwalan yang lebih fleksibel, serta pendampingan dalam penyelesaian administrasi.
Kepemimpinan yang humanis dan komunikatif memungkinkan guru merasa didengar,
dihargai, dan didukung (Azis, 2017).

Di SDN Babakan Goyang, peran kepala sekolah menjadi semakin penting karena
perubahan sistem administrasi digital diperkenalkan secara bertahap dan membutuhkan
adaptasi cepat dari guru. Tidak semua guru memiliki kemampuan teknologi yang sama,
sehingga tantangan adaptasi menjadi lebih berat bagi sebagian guru senior. Dalam
kondisi seperti ini, kepala sekolah harus mampu menerapkan gaya kepemimpinan yang
inklusif dan tidak menekan. Kepala sekolah yang berhasil adalah mereka yang mampu
menciptakan iklim kerja nyaman, menghargai kondisi guru, dan menyediakan ruang
diskusi terbuka (Latifah et al., 2021a).

Motivasi kerja guru dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal
mencakup kebutuhan pengakuan, pencapaian, dan kepuasan profesional. Faktor
eksternal meliputi lingkungan kerja, dukungan pimpinan, dan ketersediaan fasilitas.
Dengan memahami faktor-faktor ini, kepala sekolah dapat memilih gaya kepemimpinan
yang sesuai untuk mengatasi penurunan motivasi. Misalnya, memberikan reward,
kesempatan pelatihan, lingkungan kerja yang kondusif, serta komunikasi interpersonal
yang baik. Semua ini menjadi bagian dari strategi kepemimpinan yang efektif (Siburian,
2014).

Selain itu, digitalisasi administrasi membutuhkan pemahaman mendalam dari
kepala sekolah mengenai kemampuan guru dalam menggunakan teknologi. Kepala
sekolah harus mampu mengarahkan penggunaan teknologi secara efektif tanpa
menambah tekanan berlebih. Pelatihan sistem digital, pendampingan TIK, serta
pembagian tugas yang proporsional perlu dilakukan agar guru tidak merasa terbebani.
Kepemimpinan yang responsif terhadap kebutuhan TIK menjadi kunci dalam menjaga
semangat kerja guru (Selamet, 2017).

Beban administrasi digital juga dapat mengurangi waktu guru dalam merancang
pembelajaran kreatif. Hal ini dapat memengaruhi kualitas pembelajaran di kelas. Oleh
karena itu, kepala sekolah harus mampu menyeimbangkan prioritas kerja guru dengan
memberikan penjadwalan yang realistis, pengurangan pekerjaan non-esensial, serta
kebijakan internal yang meringankan beban administrasi. Gaya kepemimpinan yang
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fleksibel dan adaptif dapat membantu menjaga keseimbangan kerja guru (Oktaviani et
al., 2015).

Peran kepala sekolah tidak hanya memberikan solusi teknis, tetapi juga harus
memperhatikan aspek emosional guru. Banyak guru merasa terbebani karena takut salah
dalam mengisi data digital, mengalami tekanan waktu, atau merasa kurang ahli dalam
teknologi. Kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan empatik harus mampu
memberikan dukungan moral, menciptakan suasana kerja menyenangkan, dan menjaga
hubungan harmonis agar guru merasa dihargai. Dukungan emosional menjadi faktor
penting dalam pemulihan motivasi (Anggun Bhakti Insanitaqwa et al., 2024).

Dalam menghadapi penurunan motivasi kerja guru, kepala sekolah juga harus
mampu membangun budaya kolaboratif. Guru yang saling mendukung dapat
mengurangi beban psikologis dan meningkatkan semangat kerja. Kepala sekolah dapat
membentuk kelompok belajar digital, forum diskusi, atau tim kolaborasi untuk
menyelesaikan tugas administrasi bersama-sama. Strategi ini tidak hanya mempercepat
penyelesaian tugas, tetapi juga meningkatkan solidaritas guru (Nurhidin, 2022).

Selain itu, kepala sekolah dapat menerapkan gaya kepemimpinan berbasis
penghargaan yang mampu meningkatkan semangat guru. Penghargaan tidak harus
bersifat materi, tetapi dapat berupa pengakuan publik, apresiasi dalam rapat, hingga
pemberian kesempatan untuk mengikuti pelatihan khusus. Penghargaan tersebut
meningkatkan rasa percaya diri guru dan menumbuhkan motivasi untuk terus
meningkatkan kinerja meskipun beban administrasi meningkat (Hasan & Anita, 2022).

Kepala sekolah juga harus menjalankan evaluasi rutin terhadap beban
administratif yang diterima guru. Evaluasi ini membantu mengidentifikasi bagian
administrasi digital yang dianggap memberatkan dan perlu disederhanakan. Dengan
demikian, kebijakan internal dapat disesuaikan agar lebih efisien. Gaya kepemimpinan
yang tanggap terhadap masalah dan cepat mengambil keputusan akan membantu guru
merasa didukung dan terbantu (Candra et al., 2023).

Penanganan penurunan motivasi kerja guru juga memerlukan kemampuan
kepala sekolah dalam merancang strategi pengembangan profesional berkelanjutan.
Pelatihan, workshop TIK, seminar, dan kegiatan pendampingan harus disesuaikan
dengan kebutuhan guru. Kepala sekolah yang adaptif akan memastikan program
pengembangan guru tidak menambah beban, tetapi justru membantu meningkatkan
kapasitas guru dalam menghadapi tuntutan digital (Fatmawati et al., 2022).

Secara keseluruhan, gaya kepemimpinan kepala sekolah di SDN Babakan Goyang
berperan penting dalam menjaga stabilitas motivasi kerja guru pada masa peningkatan
beban administratif digital. Dengan kepemimpinan yang empatik, transformatif,
kolaboratif, dan responsif, kepala sekolah mampu membantu guru mengatasi tekanan,
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meningkatkan kenyamanan kerja, dan menumbuhkan kembali semangat untuk
mengajar dengan berkualitas. Oleh karena itu, penelitian mengenai gaya kepemimpinan
kepala sekolah dalam konteks ini sangat penting untuk memberikan pemahaman
mendalam tentang strategi kepemimpinan yang efektif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus karena
bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah
dalam mengatasi penurunan motivasi kerja guru pasca meningkatnya beban administratif digital
di SDN Babakan Goyang tahun ajaran 2025/2026. Pendekatan kualitatif memberikan ruang luas
untuk menggali fenomena secara natural melalui interaksi langsung dengan informan, sehingga
peneliti dapat menangkap dinamika kepemimpinan, bentuk dukungan kepala sekolah, serta
persepsi guru terhadap perubahan administrasi digital secara komprehensif. Studi kasus dipilih
agar fokus penelitian lebih terarah pada satu konteks spesifik sehingga menghasilkan data yang
mendalam dan akurat (Daniar Pramita et al., 2021).

Informan penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru senior, beberapa guru kelas, guru
mata pelajaran, dan operator sekolah. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive
sampling, artinya peneliti memilih informan yang dianggap paling memahami permasalahan
penurunan motivasi kerja guru serta strategi kepemimpinan yang diterapkan kepala sekolah.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam untuk memperoleh
informasi rinci mengenai gaya kepemimpinan, observasi untuk melihat langsung interaksi
kepala sekolah dan guru, serta dokumentasi berupa arsip kebijakan sekolah, catatan rapat, dan
data beban administrasi guru. Kombinasi teknik ini memastikan bahwa data yang diperoleh
bersifat triangulatif dan kredibel (Sugiyono, 2019).

Analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang terdiri
dari tiga tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap
reduksi data, peneliti menyortir data berdasarkan tema seperti pola kepemimpinan, bentuk
dukungan kepala sekolah, persepsi guru terhadap administrasi digital, serta dampaknya
terhadap motivasi guru. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk uraian
naratif, matriks, dan kategori tematik untuk memudahkan peneliti memahami keterkaitan antar-
temuan. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan secara berulang sepanjang
proses penelitian, sehingga hasil penelitian tetap konsisten, valid, dan mencerminkan kondisi
sebenarnya di SDN Babakan Goyang (Ramdhan, 2021).

Keabsahan data dijaga menggunakan teknik triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan
triangulasi waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai
informan seperti kepala sekolah, guru senior, dan operator sekolah untuk melihat konsistensi
informasi. Triangulasi teknik dilakukan dengan mengombinasikan wawancara, observasi, dan
dokumentasi sehingga peneliti dapat memastikan kebenaran data dari berbagai sudut.
Triangulasi waktu dilakukan dengan pengumpulan data pada waktu berbeda agar peneliti
memperoleh gambaran yang stabil dan tidak bias. Selain itu, peneliti melakukan member check
dengan meminta informan memverifikasi kembali interpretasi peneliti. Dengan langkah-langkah
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tersebut, data yang diperoleh dipastikan valid, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan (Hoy,
2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala SDN Babakan
Goyang dalam mengatasi penurunan motivasi kerja guru pasca meningkatnya beban
administratif digital ditandai oleh pendekatan yang humanis, komunikatif, dan adaptif. Kepala
sekolah memahami bahwa beban administrasi digital yang meningkat—seperti penginputan
data pada aplikasi pendidikan, pelaporan daring, dan penyusunan dokumen digital — menjadi
tekanan baru bagi guru. Oleh karena itu, kepala sekolah tidak hanya berfokus pada target
administrasi, tetapi juga memperhatikan aspek emosional dan psikologis guru sebagai prioritas
utama dalam menjaga stabilitas motivasi kerja.

Salah satu strategi kepemimpinan yang tampak dominan adalah gaya kepemimpinan
transformatif. Kepala sekolah memberikan arahan yang menginspirasi, mendorong guru untuk
melihat perubahan digital sebagai peluang, bukan beban. Kepala sekolah juga memberikan
motivasi verbal, mengapresiasi usaha guru, dan memberikan visi perubahan yang positif.
Pendekatan ini membantu guru merasa dihargai dan memiliki tujuan yang jelas, sehingga
motivasi kerja dapat meningkat secara bertahap. Dengan menciptakan suasana kerja yang penuh
semangat, kepala sekolah mampu mengurangi kejenuhan guru terhadap tugas administrasi
digital.

Selain itu, kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan suportif, terutama dalam
bentuk pendampingan teknis terkait penggunaan aplikasi administrasi digital. Kepala sekolah
menjadwalkan sesi pelatihan internal, menghadirkan narasumber TIK, serta membentuk
kelompok kerja guru untuk saling membantu. Guru yang mengalami kesulitan teknologi
diberikan pendampingan secara personal oleh operator sekolah maupun guru yang lebih
kompeten di bidang digital. Pendekatan ini membuat guru merasa terbantu dan tidak merasa
sendirian menghadapi perubahan.

Kepala sekolah juga menerapkan gaya kepemimpinan demokratis dengan memberikan
ruang diskusi bagi guru untuk menyampaikan kendala mereka secara terbuka. Kepala sekolah
rutin mengadakan forum komunikasi atau rapat internal yang membahas hambatan guru terkait
beban administrasi digital. Guru diberi kesempatan menyampaikan pendapat, solusi, bahkan
usulan perbaikan sistem internal. Melalui dialog terbuka ini, hubungan antara kepala sekolah
dan guru semakin harmonis, sehingga guru merasa lebih tenang dan percaya diri dalam
menyelesaikan tugas administrasi.

Dalam upaya menjaga keseimbangan beban kerja, kepala sekolah melakukan kebijakan
internal untuk menyederhanakan jumlah dokumen yang harus diunggah atau disusun guru.
Beberapa formulir digital yang sebelumnya dianggap memberatkan disederhanakan, sementara
tugas administrasi tertentu dikerjakan secara kolektif oleh tim kecil. Kebijakan ini menunjukkan
bahwa kepala sekolah menggunakan gaya kepemimpinan adaptif, yaitu menyesuaikan strategi
kepemimpinan dengan perubahan situasi agar guru tidak semakin tertekan. Guru menyambut
baik kebijakan tersebut karena mereka merasa kebutuhan mereka dihargai.
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Selain memberikan dukungan teknis, kepala sekolah juga memberikan dukungan
emosional. Kepala sekolah secara aktif membangun hubungan interpersonal yang positif,
memberikan penghargaan, serta memotivasi guru melalui pendekatan persuasif. Guru yang
menunjukkan semangat kerja diberikan apresiasi dalam rapat, sementara guru yang
menunjukkan penurunan motivasi diajak berdiskusi secara personal. Sikap empatik kepala
sekolah membuat guru merasa diperhatikan dan meningkatkan keterikatan emosional mereka
terhadap pekerjaan.

Kepemimpinan adaptif kepala sekolah juga terlihat dari kemampuan mengelola
resistensi perubahan. Beberapa guru, terutama yang belum terbiasa dengan teknologi,
menunjukkan kecemasan dan penolakan terhadap beban administrasi digital. Kepala sekolah
tidak menekan guru, tetapi melakukan pendekatan bertahap melalui demonstrasi,
pendampingan, dan penjelasan berulang. Dengan cara ini, guru perlahan-lahan mampu
menerima perubahan dan lebih siap beradaptasi dengan sistem digital.

Kepala sekolah mengembangkan budaya kolaborasi sebagai strategi menumbuhkan
kembali motivasi guru. Guru didorong untuk bekerja secara kelompok dalam menyelesaikan
beberapa tugas administrasi digital. Kolaborasi ini tidak hanya mempercepat penyelesaian
pekerjaan, tetapi juga menciptakan suasana kebersamaan yang mengurangi stres. Kepala sekolah
memfasilitasi ruang kerja bersama, menyediakan waktu khusus, dan menggerakkan guru senior
untuk membantu guru junior. Hasilnya, guru merasa lebih nyaman dan tidak terbebani
sendirian.

Dalam aspek pembinaan profesional, kepala sekolah memberikan program pelatihan
berkelanjutan terkait penguasaan TIK dan administrasi digital. Pelatihan dilakukan secara
bertahap agar tidak membebani guru. Kepala sekolah juga mendorong guru mengikuti pelatihan
eksternal dan menyediakan dukungan fasilitas belajar seperti laptop, jaringan internet, dan
perangkat digital lainnya. Upaya ini menunjukkan bahwa kepala sekolah mempraktikkan gaya
kepemimpinan pembelajaran (instructional leadership) yang berorientasi pada peningkatan
kompetensi guru.

Selain itu, kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan berbasis penghargaan
(reward leadership). Guru yang menunjukkan peningkatan dalam kemampuan digital, disiplin
administrasi, dan kreativitas pembelajaran diberikan penghargaan berupa sertifikat, apresiasi
verbal, hingga prioritas mengikuti pelatihan tertentu. Penghargaan ini terbukti meningkatkan
motivasi guru karena mereka merasa usaha mereka dihargai. Motivasi ekstrinsik ini menjadi
jembatan untuk menumbuhkan motivasi intrinsik.

Kepala sekolah juga berperan aktif dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif
melalui penyediaan tempat kerja yang nyaman, suasana rapat yang menyenangkan, serta pola
komunikasi yang santun dan tidak mengintimidasi. Lingkungan kerja yang kondusif sangat
berpengaruh terhadap motivasi guru. Guru yang merasa nyaman dengan lingkungan kerjanya
cenderung lebih bersemangat dalam menjalankan tugas, termasuk menyelesaikan administrasi
digital.

Strategi kepemimpinan lainnya adalah pemberian fleksibilitas waktu. Kepala sekolah
memahami bahwa penyesuaian terhadap sistem digital membutuhkan waktu. Oleh karena itu,
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beberapa tenggat administrasi disesuaikan agar tidak memberatkan guru. Kepala sekolah juga
memberi kesempatan guru bekerja dari rumah untuk menyelesaikan tugas tertentu. Fleksibilitas
ini membantu guru mengatur ritme kerja mereka sehingga motivasi tidak menurun drastis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah yang adaptif,
humanis, kolaboratif, dan visioner mampu meningkatkan kembali motivasi kerja guru yang
sebelumnya menurun akibat tekanan administrasi digital. Guru merasa lebih siap menghadapi
tuntutan digital, lebih percaya diri dalam mengerjakan tugas administrasi, serta menunjukkan
peningkatan semangat kerja. Kondisi ini berdampak positif pada kualitas pembelajaran yang
diberikan kepada siswa.

Secara keseluruhan, implementasi gaya kepemimpinan kepala sekolah di SDN Babakan
Goyang dalam menghadapi beban administrasi digital terbukti efektif meningkatkan motivasi
kerja guru. Kepala sekolah mampu menyesuaikan gaya kepemimpinannya sesuai kebutuhan
guru, menciptakan budaya kerja positif, menumbuhkan kolaborasi, dan memberikan dukungan
teknis maupun emosional. Temuan ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang tepat
sangat berpengaruh terhadap peningkatan motivasi kerja guru pada masa penyesuaian sistem
digital.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan kepala SDN Babakan
Goyang memiliki peran strategis dalam mengatasi penurunan motivasi kerja guru pasca
meningkatnya beban administratif digital pada tahun ajaran 2025/2026. Kepala sekolah
menerapkan gaya kepemimpinan transformatif, suportif, demokratis, dan adaptif yang
mampu memberikan dukungan teknis, emosional, dan struktural kepada guru. Melalui
komunikasi terbuka, pendampingan teknologi, penyederhanaan kebijakan administratif,
serta pembinaan profesional yang berkelanjutan, kepala sekolah berhasil menciptakan
lingkungan kerja yang nyaman dan mendorong guru untuk tetap bersemangat
menjalankan tugasnya.

Kepemimpinan adaptif kepala sekolah juga terlihat dalam kemampuannya
mengelola resistensi perubahan dan menumbuhkan budaya kolaborasi antar-guru. Guru
merasa lebih dihargai karena diberikan ruang untuk menyampaikan pendapat,
memperoleh apresiasi, serta mendapatkan bantuan teknis sesuai kebutuhan. Upaya ini
berdampak pada meningkatnya motivasi guru dalam menyelesaikan tugas administrasi
digital dan memperbaiki kualitas pembelajaran. Secara keseluruhan, gaya
kepemimpinan kepala sekolah yang responsif, humanis, dan visioner terbukti berhasil
meningkatkan kembali motivasi kerja guru, sekaligus menjaga kualitas pendidikan di
SDN Babakan Goyang.
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